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KELAS X DI SMA NEGERI 2 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah yang lebih tinggi pengaruh model
pemecahan masalah putaran ganda dengan model kooperatif skrip terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2
Palembang, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 7rue Eksperimental Design,
dengan bentuk Pretest-Postest Control Group Design. Populasi penelitian ini seluruh
peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 2 Palembang yang terdiri dari 3 kelas semester
ganjil tahun 2014 yang berjumlah 84 peserta didik. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan didapatlah kelas X IPS 2 sebagai
kelas eksperimen dan X IPS 3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 56.
Teknik pengumpulan data yang digunakan tes dan observasi. Statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dalam pembuktian adalah statistik parametris melalui hipotesis
(uji-t) dengan mengunakan rumus uji-t Related (untuk sampel berpasangan) dan taraf
signifikansi (a) = 5% dan dk = n1 + n2 -2 jadi (dk = 28 28 — 2 = 54). Hasil uji hipotesis
menggunakan uji-t diperoleh nilai thinung sebesar 3,055 sedangkan tinterpolasi sSebesar 2,006.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima
kebenarannya, bahwa ada perbedaan pengaruh model pemecahan masalah putaran ganda
derigan model kooperatif skrip terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Palembang. Perbedaannya dapat dilihat
dari hasil tes peserta didik pada kelas eksperimen dengan nilai pretest sebesar 55,3 dan
postes sebesar 85,03. Maka dalam penerapan model pemecahan masalah putaran ganda
diharapkan bagi guru mampu membimbing dan memfokuskan dalam proses
pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan anak agar dapat
berkembang secara optimal, pengembangan yang diorientasikan dalam
pembelajaran adalah kemampuan berpikir, bernalar, dan termasuk juga bagaimana
anak tersebut dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran pada masa sekarang ini lebih berorientasi kepada
peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran sehingga mereka akan
mendapatkan pengalaman yang dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Oleh sebab itu, siswa dituntut untuk berfikir kritis, kreatif dan agar mampu
menyelesaikan masalah. Menjadikan anak berfikir kritis, kreatif dan mampu
menyelesaikan masalah itu tidak mudah. Berpikir Kritis berarti berpikir secara
cepat dan rasional sebagai bentuk tanggapan terhadap lingkungan sekitar sehingga
dapat memecahkan masalah dengan baik dan membawa manfaat. Menjadikan
anak berpikir kritis yaitu dengan jalan pendidikan dan pembelajaran yang
mengeksplorasi kemampuan siswa yang dimiliki. Untuk menjadikan anak berpikir
kritis dan kreatif maka pembelajaran yang dilakukan bukan hanya memberikan
pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan tetapi juga diperlukan pengajaran

sifat, sikap, nilai dan karakter yang menunjang anak untuk dapat berpikir kritis.

Setelah sisiwa berfikir kritis, maka selanjutnya siswa dituntut untuk
berfikir sekreatif mungkin. Kreativitas adalah suatu proses dari cara berpikir yang
berbeda sehingga menghasilkan suatu produk yang berbeda dari umumnya namun
masih dapat diterima dengan baik oleh masyarakat karena memberikan banyak
manfaat bagi masyarakat. Anak kreatif berarti anak yang dapat berpikir secara
maju dan berbeda dari yang lain. Cara berpikir anak kreatif berbeda dari yang lain.
Umumnya, anak yang kreatif banyak mengemukakan pertanyaan yang lebih
cenderung kepada kualitas dan proses misalnya dengan kata tanya mengapa dan

bagaimana. Jarang anak kreatif yang bertanya dengan kata tanya apa..



Untuk menjadikan anak kreatif adalah mengajak anak untuk membiasakan
berpikir dan memecahkan suatu soal atau masalah. Karena pada hakekatnya, anak
kreatif dimulai dari pemikiran yang kreatif sehingga menghasilkan tindakan dan
produk yang kreatif pula. Kritis dan kreatif juga berkaitan dengan problem solver.
Karena setelah siswa mampu berfikir kritis dan kreatif, siswa diharapkan untuk
bisa menyelesaikan berbagai persoalan atau masalah. Belajar pemecahan
masalah berarti belajar untuk memperoleh keterampilan atau kemampuan
memcahkan berbagai masalah secara logis dan rasional. Tujuannya adalah untuk
memperoleh kemampuan atau kecakapan kognitif guna memecahkan masalah
secara tuntas.

Dari penjelasan anak kritis dan kreatif di atas jika dikaitkan dan dihubungkan
adalah berpikir kritis dan berpikir kreatif dapat membantu pemecahan masalah
secara cepat, tepat, dan rasional yang melibatkan aktifitas mental dan intelektual.
Jika kritis dan kreatif sudah dapat digabungkan dan dapat melakukan problem
solver maka dengan begitu kehidupan di masyarakatpun dapat dilalui, dan dapat
menyelesaikan masalah yang muncul dengan baik.

Model pemecahan masalah putaran ganda adalah variasi dari pembelajaran
dengan pemecahan masalah dengan penekanan pada pencarian kausal (penyebab)
utama dari timbulnya masalah, jadi berkenaan dengan jawaban untuk pertanyaan
mengapa. Selanjutnya menyelesaikan masalah tersebut dengan cara
menghilangkan gap yang menyebabkan munculnya masalah tersebut. Model
pemecahan masalah putaran ganda juga merupakan salah satu model
pembelajaran yang banyak digunakan untuk menunjang pendekatan pembelajaran
yang mengajak peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Adapun ciri utama yang terdapat pada model Pemecahan masalah putaran
ganda menurut (Mustafa:2010) adalah pembelajaran yang berpusat pada
pemberian masalah untuk dibahas oleh siswa untuk melatih cara berpikir siswa
dengan kreatif. Dan masalah tersebut dipecahkan melalui dua putaran.

a) Putaran pertama ditujukan untuk mendeteksi penyebab masalah yang
paling langsung, dan kemudian merancang dan menerapkan solusi

sementara.



b) Putaran kedua berusaha untuk menemukan penyebab yang arahnya
lebih tinggi, dan kemudian merancang dan mengimplementasikan

solusi dari akar masalah.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novita | Muatafa, S
Simanjuntak, C F E Rompas. Berdasarkan penelitian yang mereka lakukan dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving Terhadap
Hasil Belajar IPA Biologi Kelas VIII Di SMO Kristen Madidir”. Hasil penelitian
bahwa hasil belajar siswa pada siklus | mencapai 27,27% atau sebanyak 6 siswa
yang tuntas belajar dari 22 jumlah siswa, pada siklus Il mencapai 63,63% atau
sebanyak 14 siswa yang tuntas belajar, dan siklus Il mencapai 83,36% atau 19
siswa yang tuntas belajar. Berdasarkan penelitian ini dapat dikatakan bahwa
penerapan model pembelajaran pemecahan masalah putaran ganda dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif skrip adalah berdiskusi berpasangan yang
dimana siswa secara bergantian menjadi pembicara dan pendengar. Dari kedua
model tersebut yaitu model pembelajaran pemecahan masalah putaran ganda
dengan kooperatif skrip memeliki kelebihan masing-masing. Kedua model
tersebut dapat mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah dalam ilmu
ekonomi. Namun, model pembelajaran pemecahan masalah putaran ganda lebih
fleksibel, karena model tersebut bisa diterapkan untuk siswa perorangan atau
dalam bentuk kelompok. Sedangkan model pembelajaran kooperatif skrip
mengharuskan siswa berpasangan dalam berdiskusi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Pemecahan Masalah Putaran Ganda Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Ekonomi Peserta Didik Kelas X IPS Di SMA Negeri 2

Palembang”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang ada, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah manakah yang lebih tinggi pengaruh
penerapan model pemecahan masalah putaran ganda dengan kooperatif skrip
tSerhadap kemampuan pemecahan masalah ekonomi siswa kelas X IPS di SMA

Negeri 2 Palembang ?.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui manakah yang lebih
tinggi pengaruh penggunaan model pemecahan masalah putaran ganda dengan
kooperatif skrip terhadap kemampuan pemecahan masalah ekonomi siswa kelas X
IPS di SMA Negeri 2 Palembang ?.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah :

a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori mengenai model

pembelajaran pemecahan masalah putaran ganda.
b. Secara Praktis

1.Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik
dapat berpartisipasi aktif serta lebih berkonsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran.

2.Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi dalam
menyampaikan materi agar lebih bervariatif sehingga peserta didik lebih
akttif dalam mengikuti pembelajaran.

3.Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

4.Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi bekal, pengetahuan dan

pengalaman dalam mempersiapkan diri sebagai calon guru.
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